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“Menuntut ilmu adalah taqwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.” Abu Hamid Al Ghazali 

 

“Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama orang 

tersebut mau berusaha dan sungguh-sungguh untuk memaksimalkan kemampuan 

yang ia miliki.”  Bambang Pamungkas 
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ABSTRAK 

Hajija Kamarei, NIM. 180301068. Dosen Pembimbing I Dr. Samad Umarella, 

M.Pd dan Pembimbing II Mokhsin Kaliky, M.Pd.I Dengan judul penelitian 

‘’Akhlak  Remaja  Dalam  Bermedia Sosial  Di Desa Bemo Kecamatan Werinama 
Kabupaten Seram Bagian Timur’’  

Fenomena yang terjadi saat ini, masih banyak remaja yang terlalu sibuk 

bermain media sosial sehingga tanggung jawab mereka terhadap Allah dan 

sesama manusia  sangat menurun bahkan hampir sama sekali tidak ada. Remaja di 

desa Bemo cukup banyak yang merokok, berbohong kepada orang tua, sering 

berbicara dengan bahasa yang kasar, melalaikan waktu, suka menyendiri, 

menirukan model berpakaian, dan sebagainya. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran empirik tentang bagaimana akhlak remaja dalam bermedia 

sosial dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak remaja dalam 

bermedia sosial di desa Bemo Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualititatif, dengan 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 5 Juli - 5 Agustus 2023. Penelitian 

ini berlokasi di desa Bemo Kecematan Werinama Kabupaten Seram Bagian 

Timur. Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 7 orang tua remaja, 1 

kepala desa, 1 tokoh adat, 1 tokoh agama dan 14 orang remaja. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) akhlak remaja dalam 

bermedia sosial di desa Bemo Kecamatan Werinama cukup banyak membawa 

dampak negatif diantaranya: membohongi orang tua, melalaikan waktu, suka 

menyendiri, model berpakaian, dan sebagainya. Adapun manfaat dari penggunaan 

media sosial bagi remaja yang ada di desa Bemo yaitu: (a) Semakin moderennya 

teknologi membuat remaja di Desa Bemo Kecamatan Werinama semakin mudah 

dalam menyelesaikan tugas-tugas seperti tugas membuat makalah dengan 

menggunakan hand phone dan laptop mereka.(b) Dalam dunia pendidikan, remaja 

di Desa Bemo Kecamatan Werinama bisa mengakses ilmu-ilmu dari internet dan 

pelajaran-pelajarn yang tidak di dapat dari sekolah mereka.(c) Merasa terdorong 

untuk berusaha meningkatkan kemampuannya dalam hal minat bakat sehingga   

dapat   ikut berperan dalam meningkatkan kesadaran kepada remaja lainnya akibat 

degradasi akhlak akibat kecanduan bermain sosial media remaja bisa melakukan 

hal yang positif dalam meningkatkan bakat dan kemampuanya (2) Akhlak dalam 

bermedia sosial merupakan faktor penting yang berperan dalam menentukan baik 

dan buruknya tingkah laku seseorang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

akhlak remaja dalam bermedia sosial yaitu: Faktor internal Seperti naluri, 

kebiasaan, keturunan, keinginan dan kemauan keras, dan hati nurani. Faktor 

eksternal seperti lingkungan, pengaruh keluarga, pengaruh sekolah, dan 

masyarakat. 

Kata kunci     : Akhlak Remaja, Media Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dunia sedang berubah sekarang dan akan demikian di masa depan. 

Jarak antar negara bahkan antar wilayah semakin berkurang. Kemampuan televisi 

untuk mengirimkan informasi melalui visual bergerak ke setiap sudut bangsa 

mencengangkan orang beberapa dekade yang lalu. Saat ini, berkat kemajuan 

teknologi, siapa pun dapat mengirim foto dan video diam kepada orang lain, serta 

berkomunikasi dan melihat satu sama lain secara langsung, di mana pun mereka 

berada. 

Salah satu dari sekian banyak hasil dari kecanggihan teknologi saat ini 

adalah media sosial. Media sosial kini hadir untuk menawarkan solusi 

komunikasi yang cepat dan efektif. Keadaan ini terus memotivasi pemrogram 

untuk memajukan fitur program yang mereka buat untuk kepentingan 

penggunanya. Masyarakat modern tidak bisa eksis tanpa media sosial. Bahkan 

lebih banyak orang menggunakan beberapa jejaring sosial daripada mayoritas 

populasi. Selalu ada lingkungan virtual yang menurut penggunanya cukup 

menarik.
1
 Ada akun untuk bertukar sapa, update status, dan media dengan teman 

                                                           

1Haiqo Wibawa Satria dan Luqman Arifin, Panduan Optimalisasi Media Sosial untuk 
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, (Jakarta: Kemendagri RI, 2014), h. 14 
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baik baru maupun lama secara digital. Media sosial memberikan solusi konstan 

untuk kebutuhan beragam komunikasi yang berkembang di masyarakat.
2
  

Sudah banyak situs jejaring sosial yang menarik khalayak luas karena 

kemajuan teknologi. Sebut saja anak kecil, remaja, dan orang dewasa semuanya 

menyukai Facebook dan Twitter, Whatsapp, dan Tiktok hari ini. Tidak diragukan 

lagi bahwa situs jejaring sosial ini mempengaruhi anggotanya dengan cara yang 

baik dan buruk. Penggunaan internet telah tumbuh sangat cepat dalam beberapa 

tahun terakhir. Media internet menjadi lebih dari sekedar alat komunikasi, media 

juga memainkan peran penting dalam perdagangan, industri, pendidikan, dan 

interaksi antar pribadi. Kenaikannya sangat mencengangkan, terutama jika 

menyangkut media sosial atau berkenalan secara online, atau dikenal sebagai 

jejaring sosial. 

Indonesia saat ini merupakan pengguna internet terbanyak keempat di 

dunia, menurut data Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo), 

yang disampaikan Dirjen Aptika, Semuel A. Pengguna internet di Indonesia 

meningkat 11% dari sebelumnya tahun 2021, dari 175,4 juta menjadi 202,6 juta 

pengguna.
3
 Menurut informasi di atas, pengguna media sosial di Indonesia sangat 

banyak. Dan telah ditetapkan bahwa pengguna tersebut adalah para remaja atau 

orang yang masih dalam usia sekolah. Para remaja ini kerap melampiaskan keluh 

kesahnya di media sosial. Informasi terkadang meluas ke setiap penjuru dunia, 

                                                           

2
 Uday Dayana, “Media Sosial Kini Sudah Menjadi Sumber Informasi Jurnalis”, dalam 

www. kelola_media.com , diakses tanggal 8 Desember 2019.  
3
 Kominfo, “Pengguna Internet di Indonesia”, dalam www.kominfo.go.id, diakses 

tanggal 10 September 2021 
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dan akibatnya, perspektif orang tentang peristiwa global menjadi lebih terbuka. 

Lingkungan ini berdampak pada pergeseran nilai dan standar yang diterima 

secara sosial, yang mengarah pada masalah moral, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Terkadang, anak-anak muda ini dapat menyesuaikan diri dengan latar apa 

pun yang tampak baru dan menarik bagi mereka. Mungkin jika terkadang sulit 

bagi mereka untuk membatasi diri pada aktivitas yang benar-benar tidak 

menguntungkan bagi mereka dan mungkin memiliki efek negatif. Di sisi lain, 

media sosial harus dapat memberikan kontribusi yang lebih menguntungkan bagi 

keterampilan akademik penggunanya. Hal ini terbukti dari konten, karya, dan  

informasi dari platform media sosial itu sendiri. 

Anak-anak lebih disibukkan dengan urusan pribadinya, seperti 

penggunaan media sosial yang menyebabkan mereka melalaikan waktu belajar, 

sholat hingga akhir waktu, dan aktivitas lain yang mereka lakukan. Belajar untuk 

lebih peduli dengan apa yang harus mereka lakukan dari pada hanya memikirkan 

dan berkonsentrasi pada media sosial. Karena pengetahuan mereka yang luas 

tentang media sosial, banyak anak yang sudah kecanduan. Karena mereka sudah 

mengetahui apa kegunaan dan dampak sosial media tersebut dari pada sebelum 

mereka mengetahui  menggunakannya.
4
  

                                                           

4
Endah Triastuti. dkk. Kajian Dampak Penggunaan Media Sosial Bagi Anak dan Remaja. 

Depok: Puskakom. 2017.hal 63-66 
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Bagi orang dewasa yang berpengetahuan luas, media sosial dipandang 

sebagai cara untuk mempelajari hal-hal baru, tetapi bagi anak-anak digunakan 

untuk kegiatan yang tidak berguna seperti menonton YouTube, bermain tiktok, 

dan bermain game online yang mungkin membuang waktu mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan seseorang merasa jauh dari orang tuanya dan dapat mendorong 

sifat kemalasan dan pencurian. Beberapa aplikasi dapat digunakan untuk bertukar 

sapa, terhubung secara online dengan teman, berbagi foto dan video, dan lainnya. 

Berbagai kebutuhan komunikasi yang muncul di masyarakat senantiasa dipenuhi 

oleh sosial media. 

Media sosial memiliki dampak yang sangat positif pada kehidupan 

masyarakat di semua bidang, termasuk politik, agama, bisnis, dan bahkan 

pendidikan. Namun, pemanfaatan media sosial lambat laun akan mempengaruhi 

moralitas dan perilaku penggunanya, baik disadari maupun tidak.
5
  

Banyaknya orang yang harus berurusan dengan pihak berwenang hanya 

karena memposting komentar yang tidak pantas di media sosial. Hal dapat 

menjadi contoh pelajaran yang dapat diambil dari media sosial. Ada beberapa 

contoh penipuan di media sosial juga. Pendekatan yang sering digunakan dalam 

penipuan melalui media sosial adalah meretas akun media sosial yang 

bersangkutan, mengambil alih kendali, dan kemudian menyalah gunakannya. 

Selama empat tahun terakhir, telah terjadi sejumlah insiden yang berdampak baik 

                                                           

5
Alifan. Pengaruh Media Sosial Terhadap Akhlakul Karimah. Makassar: UIN Alauddin 

Makassar.2017. hal 5 
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pada tingkat lokal maupun nasional.
6
 Berbagai cara penipuan dilakukan melalui 

media karena korbannya biasa saja, tidak jeli, cepat percaya, lalai memeriksa, dan 

tidak mengetahui seluk beluk, larangan, dan manfaat media sosial. 

Dari beberapa kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa media sosial cukup 

merugikan bagi pengguna yang tidak paham dengan cara dan etika penggunaan 

media sosial. Penyalahgunaan media sosial di kalangan anak-anak, remaja, dan 

orang dewasa akan merusak nilai-nilai di semua aspek masyarakat. 

 Akhlak telah menjadi aspek utama kehidupan manusia sepanjang sejarah. 

Suatu bangsa akan kokoh jika ditopang oleh akhlak yang baik dan dilandasi oleh 

moral yang kuat, begitu pula sebaliknya, suatu bangsa akan hancur jika moralnya 

rusak, seperti yang terus-menerus kita alami sepanjang sejarah kehidupan.
7
 Umat 

islam diperintahkan untuk memiliki standar moral yang tinggi berdasarkan 

keyakinan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW yang diutus untuk memperbaiki 

akhlak manusia. Tindakan keamanan serupa perlu diambil saat menggunakan 

media sosial untuk mencegah efek berbahaya. 

Remaja adalah orang yang mulai matang dan cukup umur untuk menikah. 

Remaja harus dipersiapkan secara benar dan serius dengan cara mengarahkan, 

membentuk dan mengembangkan potensi intelektual, dan kepribadiannya melalui 

rasio, moral, dan relegius.  Masa  remaja  merupakan masa peralihan dari masa 

                                                           

6
 Haiqo Wibawa Satria dan Luqman Arifin, Panduan Optimalisas…, h. 38-39.  

7
 Latifatul Khoiriyah, Pengaruh Media Social terhadap Akhlak Mahasiswa Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri  (Stain) Metro, (Lampung: Stain Metro,2017), h. 2. 
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anak-anak menuju dewasa, yang dimulai antara usia 11 atau 12 dan 20 tahun, atau 

tepat sebelum dewasa muda, selama periode perkembangan seksual.
8
 

Desa Bemo merupakan salah satu desa diantara 10 Desa dalam wilayah  

Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur. Berawal dari tahun 1728 

dan dipimpin oleh kepala desa pertama yang bernama Raja Saleh. Pendapat lain 

ada juga yang mengatakan bahwa nama desa bemo  diambil dari  Danau yang 

terletak di tengah - tengah kampung yang di namakan air  Bemo desa Bemo 

termasuk desa yang tidak begitu luas wilayahnya.
9
 

Desa Bemo Kecematan Werinama sangatlah mendukung untuk mengamati 

atau melihat sejauhmana media sosial memengaruhi akhlak remaja disana. Akhlak 

remaja di desa tersebut banyak yang sudah terpengaruh dengan sosial media yang 

mana sosial media meracuni pikiran para remaja yang ada di desa Bemo 

Kecematan Werinama, contohnya: pada saat azan berkumandang di masjid, 

banyak orang tidak mengindahkan kumandang azan dan lebih mementingkan 

dengan kegiatannya masing– masing, ada sebagian Remaja yang merokok, sering 

berbicara dengan bahasa yang kasar, sering menghabiskan waktu bermain game 

online, dan sebagainya.
10

   

                                                           

8
 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, (Jakarta: Sagung Seto, 

2004), h. 8.  

9
  Hasil Wawancara Dengan Dahlan Waraiya,  Selaku Pengganti Kepala Desa Bemo, 

Pada tanggal 04  juli 2023, Desa  Bemo Kecamatan Werinama 
10

 Hasil Observas Awal, Di Desa Bemo Kecamatan Werinama Pada Tanggal 29 Juni 

2023. 
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Penelitian ini penting dilakukan guna mengetahui Bagaimana akhlak 

remaja dalam bersosial media di Desa Bemo Kecematan Werinama Kabupaten 

Seram Bagian Timur, sehingga terdapat penyelesain atau jalan keluar untuk 

menghadapi kehiduapan remaja di era globalisasi sekarang ini serta dapat 

memanfaatkan media sosial dengan lebih efektif dan positif. 

Berdasarkan latar belakang di atas  penulis termotivasi untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Akhlak Remaja Dalam Bermedia Sosial Di 

Desa Bemo Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur”.  

B. Fokus Penelitia 

Fokus penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian kualitatif, dikarenakan fokus adalah titik pusat yang akan menjadi 

sebuah obyek. Penentuan fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi peneliti 

sehingga tidak akan terjebak pada suatu bidang yang luas atau tidak sesuai. 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah akhlak remaja dalam 

bermedia sosial di Desa Bemo Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian 

Timur.  

C. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana akhlak remaja dalam bermedia sosial di Desa Bemo Kecamatan 

Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur. 
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2.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak remaja dalam bermedia 

sosial di Desa Bemo Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur. 

D. Tujuan Penelitian 

 Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka secara umum 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran empirik tentang: 

1. Bagaimana akhlak remaja dalam bermedia sosial di Desa Bemo Kecamatan 

Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak remaja dalam bermedia 

sosial di Desa Bemo Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang tercantum di bawah ini adalah manfaat yang harus 

dihasilkan dari penggunaan penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memajukan pengetahuan dan 

pemahaman ilmiah, khususnya terkait dengan pertanyaan tentang bagaimana 

akhlak remaja dalam bermedia sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

akhlak remaja dalam bermedia sosial. Selain itu, mungkin bermanfaat sebagai 

informasi baru untuk proses pembelajaran yang dapat menghidupkan kembali 

sumber daya ilmiah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu: meningkatkan pengetahuan, keahlian, 

kejernihan berpikir untuk memperoleh kemampuan, menghayati, dan mempelajari 

tantangan yang berkaitan dengan akhlak remaja. 

b. Manfaat Bagi Masyarakat. 

Manfaat bagi masyarakat adalah untuk mengetahui perkembangan 

teknologi bagi masyarakat serta dapat mengantisipasi dan mengingatkan  remaja-

remaja yang mulai terkena dampak negatif  media sosial.  

c. Manfaat Bagi Remaja 

Manfaat bagi remaja yaitu untuk meningkatkan pemahaman tentang 

penggunaan media sosial dan membuat mereka menyadari aspek negatifnya 

sehingga mereka dapat menggunakannya untuk lebih kreatif dan menyadari 

potensi diri mereka sendiri. 

F. Defenisi Operasional 

1. Media Sosial 

Sebuah platform online yang dikenal dengan   media sosial memungkinkan 

penggunanya untuk berbagi, terlibat, dan membuat konten dalam bentuk flog, 

forum, dan komunitas online lainnya yang didukung oleh teknologi multimedia 
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yang semakin canggih.
11

 Dan mengenai media sosial ketika mereka mengatakan 

bahwa grup mana pun dapat memanfaatkan platform seperti Facebook, 

WhatsApp, Instagram, dan lainnya untuk terhubung, membaca materi, dan 

sebagainya.  

2. Akhlak Remaja 

Akhlak Remaja adalah sifat psikologis yang melekat dan tertanam dalam 

jiwa yang mendorong pelakunya untuk bertindak tanpa ragu-ragu, berpikir, atau 

berencana.
12

 Menurut para peneliti akhlak yang baik akhlak yang buruk adalah 

sifat yang membujuk orang untuk berperilaku tanpa terlebih dahulu memikirkan 

akibat dari pilihan mereka,  

Remaja adalah orang yang mulai matang dan cukup umur untuk 

menikah.
13

 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 

dewasa, yang dimulai antara usia 11 atau 12 dan 20 tahun, atau tepat sebelum 

dewasa muda, selama periode perkembangan seksual.
14

 Yang dimaksud penulis 

adalah anak muda yang berusia antara 12 sampai 22 tahun, dan remaja yang saya 

maksud adalah seorang anak yang mulai dewasa dan mampu membedakan baik 

dan buruk dalam kehidupan sehari-harinya. 

 

                                                           
11

 Haiqo Wibawa Satria dan Luqman Arifin, Panduan Optimalisasi…, h. 25 
12

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Cet 12 (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 3.  
13

 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, h. 941.  
14

 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, (Jakarta: Sagung 

Seto, 2004),  h. 8.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 

research), yang bersifat deskriptif (menggambarkan peristiwa-peristiwa yang ada 

dilapangan sebagaimana adanya dengan kata-kata, tulisan, dan perilaku subjek, / 

bukan angka) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah langkah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa tulisan atau ucapan, serta perilaku orang yang diamati. 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan pemahaman yang bersifat umum terhadap 

kenyataan sosial dari sudut pandang responden ( peserta ).
1
  

Pendekatan deskriptif kualitatif  adalah penelitian yang memberi gambaran 

secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan 

gejala yang terjadi.
2
 Dalam hal ini peneliti akan mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan peran media sosial terhadap akhlak remaja  

di desa Bemo Kecematan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Bemo Kecematan Werinama 

Kabupaten Seram Bagian Timur. Adapun waktu penelitian  dilaksanakan mulai 

dari tanggal 05 Juli - 05 Agustus 2023. 

                                                           

1
Bogdan & Biklen, s. 1992: Penelitian Kualitatif Untuk Pendidikan.Boston, MA: Allyn 

and Bacon. 
2
 Koentjaraningrat, “Pendekatan kualitatif deskriptif ”, 1993, hlm. 89 
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C. Subyek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan elemen benda, individu, maupun 

organisme sebagai sumber informasi yang diperlukan peneliti untuk 

mendapatkan data penelitian.
3
 Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah 24 orang yang terdiri dari: 7 orang tua remaja, 1 kepala desa, 1 tokoh adat, 

1 tokoh agama dan 14 orang remaja yang ada di desa Bemo Kecematan Werinama 

Kabupaten Seram Bagian Timur.  

D. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Observasi  

Sugiyono mengklaim bahwa observasi menggunakan metode 

pengumpulan data yang lebih unggul dari sifat-sifat tertentu lainnya. Ketika 

pertanyaan dan jawaban dalam survei dan wawancara selalu dipertukarkan antara 

responden, cakupan pengamatan diperluas untuk mencakup item tambahan.
4
  Jika 

data berupa fakta atau keadaan nyata, observasi akan lebih berhasil. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data dengan cara mengamati secara langsung para 

remaja yang menggunakan media sosial di Desa Bemo guna mengumpulkan data 

statistik. 

                                                           

3
https://penerbitdeepublish.com/subjek-penelitian/ diakses pada tgl 19 juni 2023 pukul 

19.20 wit 
4
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 203 

https://penerbitdeepublish.com/subjek-penelitian/
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2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu pengumpulan data yang di lakukan dengan 

jalan komunikasi, yaitu pewawancara (peneliti) dalam mengumpulkan data serta 

mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai.
5
 Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan wawancara  tidak terstruktur. Wawancara 

tidak terstruktur adakah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun dan sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa gari-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
6
 Dalam hal ini 

penulis akan mewawancarai 7 orang tua remaja, 1 kepala desa, 1 tokoh adat, 1 

tokoh agama dan 14 orang remaja yang ada di desa Bemo kecamatan Werinama 

Kabupaten Seram bagian Timur. 

 3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen -

dokumen atau pengambilan gambar pada setiap penelitian sebagai bahan bukti 

kebenaran penelitian.
7
 

E. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini, yaitu data yang diperoleh dari: 

                                                           

5
 Rianto Adi, Metodologi  Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 72.  

6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi(Mixed Methods),  (Bandung: Alfabeta, 2018), 

H.193.  
7
  Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, jakarta: Rineka 

Cipta, 2004, h. 231 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observas ( survei ), dan 

hasil wawancara langsung, terhadap responden di desa Bemo sebagai obyek 

penelitian yang berjumlah 22 orang. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain baik berupa 

dokumen, buku, maupun keterangan yang ada hubungannya dengan penelitian 

yang sifatnya melengkapi ( mendukung ) data Primer. 

F. Teknik Analisis Data 

Yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah suatu teknik 

penyediaan informasi atau data sehingga dapat dipahami tidak hanya oleh para 

peneliti tetapi juga oleh mereka yang tertarik untuk mempelajari temuan-temuan 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 

data sebagai berikut: 

1. Data Reduction ( Reduksi Data )   

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian dalam merangkum hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal 

penting, disesuaikan dengan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan 

peneliti. 

2. Data Display ( Penyajian Data ) 
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Data yang direduksi dikategorikan sesuai dengan kategori masalah yang 

diperiksa, memungkinkan kesimpulan. Agar peneliti dapat mengambil kesimpulan 

tentang peran media sosial terhadap akhlak remaja di desa Bemo, maka data yang 

disusun secara sistematis dikelompokkan berdasarkan permasalahan. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uaraian singkat, 

bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. 

3. Verification ( Penarikan Kesimpulan ) 

Setelah data terkumpul, dipilah-pilah (dibagi) dan disajikan, maka langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif 

yaitu suatu proses penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum ( pengamatan, 

data, fakta ) ke hal-hal yang bersifat spesifik ( khusus ). 
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    BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada 

rumusan masalah yang ada, maka penulis akan menarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Akhlak remaja dalam bermedia sosial di desa Bemo Kecamatan 

Werinama cukup banyak membawa dampak negatif diantaranya: membohongi 

orang tua, melalaikan waktu, suka menyendiri, model berpakaian, dan sebagainya.  

Adapun manfaat dari penggunaan media sosial bagi remaja yang ada di 

desa Bemo yaitu: (a) Semakin moderennya teknologi membuat remaja di Desa 

Bemo Kecamatan Werinama semakin mudah dalam menyelesaikan tugas-tugas 

seperti tugas membuat makalah dengan menggunakan hand phone dan laptop 

mereka. (b) Dalam dunia pendidikan, remaja di Desa Bemo Kecamatan Werinama 

bisa mengakses ilmu-ilmu dari internet dan pelajaran-pelajarn yang tidak di dapat 

dari sekolah mereka. (c) Merasa terdorong untuk berusaha meningkatkan 

kemampuannya dalam hal minat   bakat   sehingga   dapat   ikut berperan dalam 

meningkatkan kesadaran kepada remaja lainnya akibat degradasi akhlak akibat 

kecanduan bermain sosial media remaja bisa melakukan hal yang positif dalam 

meningkatkan bakat dan kemampuanya. 
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2.  Akhlak dalam bermedia sosial merupakan faktor penting yang berperan 

dalam menentukan baik dan buruknya tingkah laku seseorang. Adapun faktor – 

faktor yang mempengaruhi akhlak remaja dalam bermedia sosial yaitu: Faktor 

internal Seperti naluri, kebiasaan, keturunan, keinginan dan kemauan keras, dan 

hati nurani. Faktor eksternal seperti lingkungan, pengaruh keluarga, pengaruh 

sekolah, dan masyarakat. 

B. Saran  

1.    Kepada kepala desa para orang tua  remaja di  Desa  Bemo Kecamatan 

Werinama diharapkan  untuk dapat memberikan perhatian dan waktu untuk 

mengontrol sosial anak dan memberikan arahan-arahan yang baik kepada anak 

agar anak dapat mengetahui mana sesuatu yang benar dan mana sesuatau yang 

salah dan tidak boleh di contoh, karna pada usia remaja ini, remaja sedang 

mencari jati diri mereka dan banyak mengalami kebingungan dalam hal memilih. 

Peran orang tua sangat penting dalam mengawasi hal ini, orang tua harus lebih 

mengikuti perkembangan teknologi karna banyak orang tua yang ternyata masih 

tidak mengetahui bagaimana caranya  menggunakan  teknologi  seperti  Hand   

Phone, sehingga banyak orang tua yang tidak tau aktivitas apa yang dilakukan 

remaja dengan HPnya entah itu dia hanya melakukan pembelajaran atau malah 

membuka facebook, youtube, atau media sosial yang lainnya.  

2.   Kepada para pendidik/guru di Desa Bemo Kecamatan Werinama  

untuk bekerjasama dengan orang tua serta masyarakat untuk memberikan 
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pengetahuan tentang akhlak, bagaimana bersikap yang sopan dan santun bagi 

remaja. Diharapkan kepada para pendidik, orang tua dan masyarakat untuk tidak 

membiarkan dan harus memberi teguran kepada remaja yang ada di Desa Bemo 

Kecamatan Werinama.  

3.    Remaja harus mempunyai rasa tanggung jawab baik kepada Allah 

maupun manusi, karena dengan adanya rasa tanggung jawab kita akan terhindar 

dari penyalagunaan media sosial dan lebih bijak atau mengerti dalam 

menggunkannya. 
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LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

 

 



LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

LAMPIRAN 4.1 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  KEPALA DESA 

  

1. Sudah berapa lamakah bapak bertugas sebagai kepala Desa di Desa Bemo 

Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur ? 

2. Bagaimana tanggapan bapak tentang akhlak remaja dalam bermedia sosial di Desa Bemo 

Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur ? 

3. Bagaimana peran bapak dalam mendidik dan mengawasi akhlak remaja dalam bermedia  

sosial ?  

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak remaja dalam bermedia sosial  ?  

5. Bagaimana pendapat bapak tentang banyaknya penggunaan media sosial dikalangan remaja 

saat ini, apakah membawa dapak positif atau negatif bagi remaja lain yang ada di Desa bemo? 

6. Bagaimana cara bapak memberikan Solusi dalam mengatasi akhlak remaja dalam bemedia 

sosial agar tidak meluas di lingkungan masyarakat sekitar 

 

 

 

 

  

 



LAMPIRAN 4.2 

PODOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA  

 

1. Ada berapa orang jumlah anak dalam kelurga bapak/ ibu dan berapa umur mereka?  

2. Sejak umur berapakah anak bapak/ibu diberikan akses penggunaan media  sosial ? 

3. Sejauh mana peran bapak/ibu dalam mendidik dan mengawasi penggunaan media sosial pada 

anak remaja ? 

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait akhlak remaja dalam bermedia sosial di Desa Bemo?  

5. Bagaimana pendapat bapak tentang banyaknya penggunaan media sosial dikalangan remaja 

saat ini, apakah membawa dapak positif atau negatif bagi remaja lain yang ada di Desa Bemo? 

6.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi akhlak remaja di desa Bemo dalam bermedia 

sosial  ?  

7. Kita sebagai orang tua, solusi apa yang bisa diberikan dalam mengatasi akhlak remaja dalam 

bemedia sosial agar tidak meluas di lingkungan masyarakat sekitar ? 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4.3 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  REMAJA 

 

1. Sejak umur berapakah kamu diberikan akses penggunaan media  sosial oleh orang tuamu ? 

2. Apakah kamu sering menggunakan kata-kata yang tidak terpuji saat berbicara dengan               

orang tua, keluarga, atau teman ? 

3. Pada saat teman, adik, kakak atau bahkan orang tua  meminta tolong kepadamu apakah 

kamu melaksanakan dan menyegerakan perintah tersebut atau malah cuek (tidak peduli) ketika 

kamu lagi asiknya bermain media sosial ? 

4. Apakah kamu sering lupa terhadap tanggung jawab saat bermain media sosial ? 

5. Apakah media sosial yang anda gunakan membantu kamu untuk menambah wawasan dan 

menjadikan akhlak kamu lebih baik tau malah sebaliknya ? 

6. Lebih asik mana, jalan-jalan sama teman atau menyendiri sambil bermain media sosial di 

kamar  ? 

7. Bagaimana pendapat kamu tentang banyaknya penggunaan media sosial dikalangan remaja 

saat ini, apakah membawa dapak positif atau negatif bagi remaja lain yang ada di Desa bemo ? 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI 

 

 

Desa Bemo Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur 



  

 

 

  Wawancara Dengan Kepala Desa Bemo 



   

Wawancara dengan ibu Amina Patty Iha  wawancara dengan ibu Titin Mony 

  

Wawancara dengan ibu Hajija Patty Iha  wawancara dengan bapak Gani  

  

Wawancara dengan ibu Jamila   wawancara dengan ibu Esa Tehuayo 



  

Wawancara dengan adik Habiba Kamarei           wawancara dengan adik Nazma Wauwan 

  

Wawancara dengan adik Rizky   Wawancara dengan adik Saleman Mony 

  

Wawancara dengan adik Oji Alkatiri            Wawancara dengan adik Nurlita Tehuayo 



LAMPIRAN 4.1 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  KEPALA DESA 

  

1. Sudah berapa lamakah bapak bertugas sebagai kepala Desa di Desa Bemo 

Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur ? 

2. Bagaimana tanggapan bapak tentang akhlak remaja dalam bermedia sosial di Desa Bemo 

Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur ? 

3. Bagaimana peran bapak dalam mendidik dan mengawasi akhlak remaja dalam bermedia 

sosial ?  

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak remaja dalam bermedia sosial  ?  

5. Bagaimana pendapat bapak tentang banyaknya penggunaan media sosial dikalangan remaja 

saat ini, apakah membawa dapak positif atau negatif bagi remaja lain yang ada di Desa 

bemo? 

6. Bagaimana cara bapak memberikan Solusi dalam mengatasi akhlak remaja dalam bemedia 

sosial agar tidak meluas di lingkungan masyarakat sekitar 

 

 

 

 

  

 



LAMPIRAN 4.2 

PODOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA  

 

1. Ada berapa orang jumlah anak dalam kelurga bapak/ ibu dan berapa umur mereka?  

2. Sejak umur berapakah anak bapak/ibu diberikan akses penggunaan media  sosial ? 

3. Sejauh mana peran bapak/ibu dalam mendidik dan mengawasi penggunaan media sosial 

pada anak remaja ? 

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait akhlak remaja dalam bermedia sosial di Desa 

Bemo?  

5. Bagaimana pendapat bapak tentang banyaknya penggunaan media sosial dikalangan remaja 

saat ini, apakah membawa dapak positif atau negatif bagi remaja lain yang ada di Desa bemo 

? 

6.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi akhlak remaja di desa Bemo dalam bermedia 

sosial  ?  

7. Kita sebagai orang tua, solusi apa yang bisa diberikan dalam mengatasi akhlak remaja dalam 

bemedia sosial agar tidak meluas di lingkungan masyarakat sekitar 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4.3 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  REMAJA 

 

1. Sejak umur berapakah kamu diberikan akses penggunaan media  sosial oleh orang tuamu ? 

2. Apakah kamu sering menggunakan kata-kata yang tidak terpuji saat berbicara dengan 

orang tua, keluarga, atau teman ? 

3. Pada saat teman, adik, kakak atau bahkan orang tua  meminta tolong kepadamu apakah 

kamu melaksanakan dan menyegerakan perintah tersebut atau malah cuek (tidak peduli) ketika 

kamu lagi asiknya bermain media sosial ? 

4. Apakah kamu sering lupa terhadap tanggung jawab saat bermain media sosial ? 

5. Apakah media sosial yang anda gunakan membantu kamu untuk menambah wawasan 

dan menjadikan akhlak kamu lebih baik tau malah sebaliknya ? 

6. Lebih asik mana, jalan-jalan sama teman atau menyendiri sambil bermain media sosial di 

kamar  ? 

7. Bagaimana pendapat kamu tentang banyaknya penggunaan media sosial dikalangan 

remaja saat ini, apakah membawa dapak positif atau negatif bagi remaja lain yang ada di Desa 

bemo ? 
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